
LAPORAN TAHUNAN 2025 PT BPR PRIMA KREDIT UTAMA 

I. PENDAHULUAN 
Laporan Tahunan 2025 ini merupakan laporan yang berisi gambaran kinerja PT BPR Prima Kredit Utama 
selama periode 1 (satu) tahun terhitung mulai 1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 yang berisi 
Laporan Keuangan Tahunan dan Informasi Umum Bank. 

 
II. STRUKTUR TATA KELOLA PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA 

Struktur tata kelola PT. BPR Prima Kredit Utama berdasarkan asset dan modal inti sbb : 
1. SUSUNAN DIREKSI : 

Diangkat melalui RUPS tahunan tahun 2023 berdasarkan Akta No. No. 01 tanggal 02 Agustus 2023 
pada Notaris Ni Putu Ayunita Waspuri,S.H.,M.Kn, dengan susunan Direksi per 31 Desember 2025 
sebagai berikut : 

 

No Nama Jabatan Masa Jabatan 
 

No. Sertifikat 
Kompetensi 

Masa brlaku 
s.d 

1 Melly Winata Direktur Utama 28/07/2023-
01/04/2027 

64127 1120 6 2545 2021 20/12/2026 

2 Hendra 
Gunawan 

Direktur  28/07/2023-
01/04/2027 

64131 1120 6 0390 2024 21/06/2029 

Direktur Yang Membawahkan Fungsi 
Kepatuhan 

28/07/2023-
01/04/2027 

- - 

 

2. SUSUNAN KOMISARIS: 
Dewan Komisaris PT. BPR Prima Kredit Utama diangkat melalui RUPS tahunan tahun 2023 berdasarkan 
Akta No. No. 01 tanggal 02 Agustus 2023 pada Notaris Ni Putu Ayunita Waspuri,S.H.,M.Kn, dengan 
susunan Direksi per 31 Desember 2023 sebagai berikut dengan susunan Dewan Komisaris Per 31 
Desember 2025 sebagai berikut : 

 

NAMA ANGGOTA 
DEWAN KOMISARIS 

MASA JABATAN 
NO.SERTIFIKASI 

KOMPETENSI 
MASA BERLAKU 

S.D. 

JACKY HARDI 28/07/2023-01/04/2027 641271120661002020 19/09/2028 

 
III. HUBUNGAN KEPENGURUSAN, KEPEMILIKAN SAHAM, HUBUNGAN KEUANGAN DAN HUBUNGAN 

KELUARGA ANGGOTA DIREKSI DENGAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, ANGGOTA DIREKSI LAIN 
DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA 

1. HUBUNGAN KEPENGURUSAN DIREKSI DI PERUSAHAAN/GROUP USAHA BPR LAINNYA 

 

 
NAMA DIREKSI 

 

 
JABATAN 

HUBUNGAN KEPENGURUSAN (POSISI 
KEPENGURUSAN DI PERUSAHAAN/GROUP 

USAHA LAINNYA) 

DEWAN 
KOMISARIS 

DIREKSI 
PEMEGANG 

SAHAM 

Melly Winata Direktur Utama 
Tidak 

menjabat 
Tidak 

menjabat 
Tidak menjabat 

Hendra Gunawan 
Direktur Yang 
Membawahkan Fungsi 
Kepatuhan 

Tidak 
menjabat 

Tidak 
menjabat 

Tidak menjabat 

 



2. KEPEMILIKAN SAHAM DIREKSI DI PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA DAN PERUSAHAAN/GROUP USAHA 
BPR LAINNYA 

 
NO. 

 
NAMA BPR 

PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAM DIREKSI DI 
GROUP USAHA LAIN 

MELLY WINATA HENDRA GUNAWAN 

1 PT. BPR Prima Kredit Utama - - 

3. HUBUNGAN KEUANGAN ANGGOTA DIREKSI DENGAN ANGGOTA KOMISARIS, ANGGOTA DIREKSI LAIN 
DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA 

 
NAMA DIREKSI 

 
JABATAN 

HUBUNGAN KEUANGAN DENGAN PENGURUS 
DAN/PEMEGANG SAHAM LAIN 

DEWAN KOMISARIS DIREKSI LAIN 
PEMEGANG 

SAHAM 

Melly Winata Direktur Utama Tidak ada hubungan 
Tidak ada 
hubungan 

Tidak ada 
hubungan 

 
Hendra Gunawan 

Direktur Yang 
Membawahkan 
Fungsi 
Kepatuhan 

 
Tidak ada hubungan 

Tidak ada 
hubungan 

Tidak ada 
hubungan 

 
4. HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DIREKSI DENGAN ANGGOTA KOMISARIS, ANGGOTA DIREKSI LAIN 

DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA 

 
NAMA DIREKSI 

 
JABATAN 

HUBUNGAN KELUARGA SAMPAI DERAJAT KEDUA 

DEWAN KOMISARIS DIREKSI LAIN 
PEMEGANG 

SAHAM 

Melly Winata 
Direktur 

Utama 
Tidak ada hubungan Tidak ada hubungan 

Istri Pemegang 
Saham 

Hendra 
Gunawan 

Direktur Tidak ada hubungan Tidak ada hubungan 
Tidak ada 

hubungan 

 
IV. HUBUNGAN KEPENGURUSAN, KEPEMILIKAN SAHAM, HUBUNGAN KEUANGAN DAN HUBUNGAN 

KELUARGA ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DENGAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS LAIN, ANGGOTA 
DIREKSI DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA PADA TAHUN LAPORAN 2021. 

1. HUBUNGAN KEPENGURUSAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DI PERUSAHAAN/GROUP USAHA BPR 
LAINNYA 

 
NAMA ANGGOTA 

DEWAN KOMISARIS 

 
JABATAN 

HUBUNGAN KEPENGURUSAN (POSISI KEPENGURUSAN 
DI PERUSAHAAN/GROUP USAHA LAINNYA) 

DEWAN 
KOMISARIS 

DIREKSI 
PEMEGANG 

SAHAM 

Jacky Hardi Komisaris Menjabat Tidak Menjabat Ada 

 
2 



2. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DI PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA 
DAN GROUP USAHA BPR LAINNYA 

 
NO. 

 
NAMA BPR 

PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DEWAN 
KOMISARIS DI GROUP USAHA LAIN 

Jacky Hardi 

1 PT BPR Prima Kredit Utama - 

2 PT BPR Karya Bakti Sejahtera 20% 

3 PT BPR Prima Kredit Mandiri 5% 

 
3. HUBUNGAN KEUANGAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DENGAN ANGGOTA DEWAN 

KOMISARIS LAIN, ANGGOTA DIREKSI DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM PT. BPR PRIMA 
KREDIT UTAMA 

 
NAMA ANGGOTA 
DEWAN KOMISARIS 

 
JABATAN 

HUBUNGAN KEUANGAN DENGAN PENGURUS 
DAN/ 
PEMEGANG SAHAM 

ANGGOTA 
DEKOM LAIN 

DIREKSI 
PEMEG
ANG 
SAHAM 

Jacky Hardi Komisaris 
Tidak ada 
hubungan 

Tidak ada 
hubungan 

Tidak ada 
hubungan 

 
4. HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DENGAN ANGGOTA KOMISARIS, 

ANGGOTA DIREKSI LAIN DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA 

NAMA ANGGOTA 
DEWAN KOMISARIS 

 
JABATAN 

HUBUNGAN KELUARGA SAMPAI DERAJAT KEDUA 

ANGGOTA 
DEKOM LAIN 

DIREKSI 
PEMEGANG 
SAHAM 

Jacky Hardi Komisaris 
Tidak ada 

hubungan 
Tidak ada 

hubungan 
Tidak ada 

hubungan 

V. PERKEMBANGAN USAHA BPR 
A. Anggaran Dasar BPR : 

Anggaran Dasar Bank telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta 
No 23 tanggal 23 Desember 2024, terkait perubahan nama Perseroan menjadi Bank 
Perekonomian Rakyat Prima Kredit Utama yang disingkat juga menjadi BPR Primaku; dan 
perubahan harga saham semula Rp 500.000,- per lembar saham menjadi Rp 1.000,-per 
lembar saham, sehingga total saham menjadi 5.000.000 lembar saham. Perubahan 
tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Ham RI melalui Surat Keputusan No. AHU-
0282400.AH.01.11 tahun 2024 tanggal 24 Desember 2024 

B. Tempat kedudukan dan Lokasi kegiatan Usaha : 

Status 
Operasional 

Lokasi Kepemilikan Akhir Sewa 

Kantor Pusat Jl. Klampis Jaya no 23 Surabaya Sewa 31/07/2026 

Kantor Cabang Jl. Gatot Subroto no. 70C Probolinggo Sewa 11/03/2027 

Kantor Cabang Jl. Dr Sutomo 80 A Gresik Sewa 04/11/2029 

Kantor Kas Jl. Raya Dukuh Kupang no. 78 Surabaya Sewa 31/08/2026 

Kantor Kas Jl. Raya Wiyung 119 Surabaya Sewa 31/04/2026 

 

 



Selama tahun 2025 belum ada perubahan terhadap jaringan kantor BPR yang 
dapat berpengaruh signifkan terhadap perkembangan usaha BPR. 

 
C. Permodalan  

Selama tahun 2025 belum ada perubahan di struktur permodalan. Modal Disetor Rp 5 M. 
 

D. Perubahan Penting Lainnya sehubungan Merger : 
- Terkait rencana merger, pihak manajemen memutuskan untuk dihentikan sementara 

dikarenakan melihat kondisi ekonomi yang sedang tidak menentu serta adanya faktor-faktor 

lain yang perlu dipertimbangkan.  

- Rencana ada relokasi Kantor Kas Wiyung ke lokasi yang lain. Hal ini dilakukan untuk 

memperluas segmen pasar. Semula segmen menengah ke bawah menjadi menengah 

ke atas, serta diharapkan memperkuat branding BPR di mata masyarakat. 

- Salah satu debitur pembiayaan sindikasi harus menjalani proses PKPU(Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang) sementara. Hal ini cukup berdampak pada kualitas kredit di BPR. Namun 

BPR senantiasa berkoordinasi dan terbuka terkait saran penyelesaian kredit yang dapat 

menguntungkan seluruh kreditur, antara lain termasuk penjualan aset jaminan.  

VI. STRATEGI DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN 
Strategi dan kebijakan manajemen yang digunakan dalam mengelola dan mengembakan usaha BPR 
sebagai berikut: 
A. Manajemen menyusun strategi bisnis dan branding melalui : 

- Kegiatan kepada komunitas-komunitas potensial, guna memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan awarness masyarakat kepada BPR serta diharapkan dapat memberikan peluang 

bisnis baru BPR ke depan. 

- Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap citra dan branding BPR, salah satunya dengan menelaah 

serta menggalakan kembali ulasan nasabah yang ada di media sosial. 

- Adanya program peningkatan CRM (Customer Relationship Management), sehingga marketing 

diharapkan dapat melakukan kunjungan kepada nasabah secara berkala sehingga dapat 

meningkatkan relasi sekaligus melihat perkembangan usaha serta kondisi debitur terkini. Untuk 

CRM sendiri tidak hanya dilakukan kepada nasabah existing, namun akan dilakukan kepada nasabah 

lama yang telah lunas dengan histori baik dan lancar. 

- Menyelaraskan target bisnis dengan kualitas portofolio, agar pertumbuhan kredit dapat 

berkembang namun dibarengi dengan resiko yang dapat terukur. 

 
B. Penerapan SAK EP di tahun 2025.  

Penerapan SAK EP membawa dampak besar terhadap keuangan BPR terutama karena adanya 
CKPN. BPR memikirkan strategi yang sesuai agar kegiatan bisnis dapat berjalan, namun resiko 
kualitas kredit juga dapat dikendalikan.  Adapun hal-hal yang dilakukan antara lain: 

- Pengenalan kepada seluruh karyawan terkait CKPN, hal ini dilakukan agar karyawan dapat mengerti 

serta memahami pengaruhnya terhadap kinerja keuangan BPR. 

- Adanya trial atau percobaan serta dilakukan pengecekan secara berkala terkait penerapan CKPN 

dalam sistem CBS BPR. Hal ini guna menghindari adanya ketidaksesuaian atau kendala selama masa 

peralihan. 

- Melakukan review terkait fitur dan report CBS. 

- Menerapkan program percepatan recovery kredit. 

 

 

 

 

 



C. Evaluasi serta penguatan Sumber Daya Manusia BPR  

- Semakin berkembangnya zaman, perubahan yang dialami semakin cepat. Oleh karena itu perlu 

adanya SDM yang mau belajar dan adaptif untuk menghadapi perubahan tersebut. SDM saat ini 

cenderung memiliki minat yang kurang untuk berlajar hal baru. Sehingga perlu adanya pelatihan 

serta penambahan SDM yang berpotensi untuk membentuk tim yang baik. 

- Kompetensi SDM yang cenderung tidak rata, sehingga secara tidak langsung timbul ketergantungan 

pada karyawan tertentu. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan pelatihan serta mulai 

mendelegasikan tugas kepada SDM yang lain untuk meningkatkan kemampuan, potensi serta 

percaya diri. 

- Perlunya diskusi internal antar divisi untuk semakin memperkuat dan mempercepat proses kredit. 

Dengan adanya diskusi internal diharapkan dapat membuat antar bagian memahami alur, tugas, 

tanggung jawab serta perannya dalam kegiatan kredit maupun operasional. Sehingga masing-

masing SDM dapat menuntaskan dan mengejarkan pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab. 

 
D. Core Banking System (CBS)  

- Review terkait report dan fitur CBS agar penggunaan CBS dapat dilaksanakan secara optimal. 

- Adanya penambahan fitur baru pada CBS yaitu bulk upload, dimana sistem ini dapat mengakomodir 

penginputan setoran tabungan secara massal sehingga dapat mempermudah serta mempercepat 

sistem operasional. Fitur ini juga dilengkapi oleh penambahan sumber setoran apakah berasal dari 

ABA ataupun COA. 

- Adanya penambahan laporan transaksi tabungan kolektif, laporan ini mendukung adanya fitur bulk 

upload pada CBS. Sehingga dapat mempermudah pejabat pemeriksa untuk mengontrol 

penginputan masssal yang telah dilakukan. 

- Adnya update fitur depo ARO dan bunga untuk jangka waktu diatas 1 bulan. Fitur ini diharapkan 

dapat mengurangi human error dikarenakan titipan bunga deposito dapat otomatis masuk ke 

pokok pada saat jatuh tempo deposito. 

 
E. Akselerasi Transformasi Digital 

Dalam rangka meningkatkan daya saing dan kualitas layanan, BPR secara berkelanjutan melakukan 
akselerasi transformasi digital. Upaya ini difokuskan untuk meningkatkan optimalisasi proses bisnis 
dengan beberapa cara yaitu: 

- Percepatan implementasi transformasi digital dalam mendukung efisiensi operasional dengan tetap 

berpedoman pada prinsip kehati-hatian. 

- Optimalisasi digitalisasi guna meningkatkan kecepatan dan akurasi proses bisnis. 

- Pemanfaatan teknologi berbasis digital secara terintegrasi untuk mendukung kinerja perusahaan. 

- Adopsi teknologi mutakhir dalam rangka meningkatkan daya saing dan kualitas layanan. Penguatan 

Struktur dan Tata Kelola : 

 
F. Penguatan Struktur dan Tata Kelola 

BPR senantiasa berkomitmen untuk memperkuat struktur permodalan sebagai fondasi utama 
dalam mendukung pertumbuhan usaha yang sehat dan berkelanjutan. Upaya ini dilakukan melalui 
pengelolaan permodalan yang prudent serta penyesuaian terhadap kebutuhan bisnis dan 
ketentuan yang berlaku. Untuk mendukung hal ini ada beberapa upaya yang dilakukan: 

-  Peningkatan struktur permodalan guna mendukung ekspansi usaha yang sehat. 

-  Penguatan fondasi tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). 

-  Optimalisasi penerapan manajemen risiko secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

-  Pengembangan sistem pengendalian internal untuk mendukung tata kelola yang efektif. 

 

 



VII. PERKEMBANGAN USAHA & TARGET PASAR 
A. Ikhtisar Data Keuangan Penting : 

Tabel-1 
PERKEMBANGAN USAHA 

Posisi per 31 Desember 2025  
 
 
 
 
 

              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selama tahun 2025, kinerja keuangan BPR Primaku secara umum mengalami peningkatan yang cukup 
baik. Hal tersebut tercermin dari peningkatan penyaluran kredit mencapai 3,89% diikuti peningkatan 
simpanan nasabah mencapai 3,93%. Peningkatan penyaluran kredit ini memang tidak sebesar di tahun 
sebelumnya karena BPR Primaku lebih meningkatkan sisi kehati-hatian dalam penyaluran kredit 
mengingat kondisi makro ekonomi yang semakin tidak menentu dan meningkatnya potensi kredit 
bermasalah secara nasional. 
 
B. Perkembangan Aktiva Produktif 

Tabel-2 
PERKEMBANGAN KUALITAS ASET PRODUKTIF 

Posisi per 31 Desember 2025 
          

(ribuan Rp)

2025 2024 Rp %

Total Aset 86.708.965 88.679.933 -1.970.968 -2,22%

Penempatan Pada Bank Lain 19.471.375 22.614.460 -3.143.085 -13,90%

Kredit Yang Diberikan 66.580.837 64.087.686 2.493.151 3,89%

Total Aset Produktif 86.052.212 86.702.146 -649.934 -0,75%

Tabungan 3.066.325 2.747.449 318.876 11,61%

Deposito 46.472.505 44.921.747 1.550.758 3,45%

Total Simpanan Nasabah 49.538.830 47.669.196 1.869.634 3,92%

Pendapatan bunga 14.174.599 13.242.264 932.335 7,04%

Beban bunga 4.296.265 3.547.105 749.160 21,12%

Pendapatan operasional lainnya 1.942.244 2.159.047 -216.803 -10,04%

Jumlah Pendapatan Operasional 11.820.578 11.854.206 -33.628 -0,28%

      

Beban Operasional 10.179.418 9.631.945 547.473 5,68%

 

Laba sebelum pajak 1.628.396 2.224.966 -596.570 -26,81%

Laba bersih 1.311.491 1.831.403 -519.912 -28,39%

URAIAN
Tahun Perkembangan



(ribuan Rp)

2025 2024 Rp %

Penempatan Pada Bank Lain

1. Pihak Terkait 0 0 0 0,00%

Lancar 0 0 0 0,00%

2. Pihat Tidak Terkait 19.471.375 22.614.460 -3.143.085 -13,90%

Lancar 19.471.375 22.614.460 -3.143.085 -13,90%

Jumlah Penempatan Pada Bank Lain 19.471.375 22.614.460 -3.143.085 -13,90%

Penyisihan kerugian -17.207 -9.409 -7.798 82,88%

Penempatan Pada Bank Lain - Bersih 19.454.168 22.605.051 -3.150.883 -13,94%

Kredit Yang Diberikan

1. Pihak Terkait 2.942.037 2.390.166 551.871 23,09%

Lancar 2.942.037 2.390.166 551.871 23,09%

2. Pihak Tidak Terkait 63.638.800 61.697.519 1.941.281 3,15%

Lancar 48.034.364 48.463.174 -428.810 -0,88%

Dalam perhatian khusus 9.744.397 9.386.532 357.865 3,81%

Kurang lancar 345.552 515.033 -169.481 -32,91%

Diragukan 1.623.210 475.957 1.147.253 241,04%

Macet 3.891.277 2.856.823 1.034.454 36,21%

Jumlah Kredit yang diberikan 66.580.837 64.087.685 2.493.152 3,89%

Provisi yang belum diamortisasi -1.049.887 -1.177.295 127.408 -10,82%

Biaya transaksi yang belum diamortisasi 3.347 17.454 -14.107 -80,82%

Biaya adminitrasi yang belum diamortisasi -1.202 0 -1.202 #DIV/0!

Pend bunga yang ditangguhkan -8.564 -24.767 16.203 -65,42%

Sub Jumlah 65.524.531 62.903.077 2.621.454 4,17%

Penyisihan Kerugian -4.934.365 -2.083.053 -2.851.312 136,88%

Jumlah-bersih 60.590.166 60.820.024 -229.858 -0,38%

Rasio KAP 6,14% 4,00% 0 2,14%

Rasio NPL Gross 8,80% 6,00% 0 2,80%

URAIAN
Tahun Perkembangan

 
Terjadi peningkatan pada ratio NPL di tahun 2025 dari 6% menjadi 8,8%. Hal ini disebabkan karena :  

1. Menurunnya kemampuan keuangan debitur akibat :  
a. Kondisi persaingan usaha yang semakin ketat 
b. Semakin cepatnya perubahan siklus bisnis  
c. Perubahan perilaku buyer/client menuntut pengusaha untuk lebih kreatif dan adaptif 

menghadapi perubahan.  
d. Beberapa debitur pengusaha  usia 40 ke atas kesulitan beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi dan cara memasarkan produk.  
Sehingga terjadi trend penurunan usaha di beberapa debitur lama yang sebelumnya memiliki 
potensi baik.   

2. Beberapa kredit macet yang telah diupayakan penyelesaian namun belum membawa hasil 
yang berarti. Menurunnya minat membeli aset di kalangan investro dan end user 
menyebabkan solusi penjualan aset untuk penyelesaian kredit semakin sulit dan lama. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



C. Perkembangan Dana Pihak III 

Tabel-3 
PERKEMBANGAN DANA PIHAK KETIGA 

Posisi per 31 Desember 2025 
 

(ribuan Rp)

2025 2024 Rp %

Total Dana Pihak Ketiga 49.538.830 47.669.194 1.869.636 3,92%

Tabungan 3.066.325 2.747.448 318.877 11,61%

Pihak terkait 109.137 48.985 60.152 122,80%

Pihak tidak terkait 2.957.188 2.698.463 258.725 9,59%

Deposito 46.472.505 44.921.746 1.550.759 3,45%

Pihak terkait 14.779.958 20.272.436 -5.492.478 -27,09%

Pihak tidak terkait 31.692.547 24.649.310 7.043.237 28,57%

Tahun Perkembangan
URAIAN

 
 

Dana Pihak Ketiga secara umum mengalami peningkatan sebesar 3,92%. Produk deposito meningkat 
3,45 % yang bersumber dari peningkatan dana deposito pihak tidak terkait sebesar 28,57%. Sebagian 
dana pihak tidak terkait, berasal dari deposito via platform Komunal serta walk in customer. Hal ini 
menunjukkan bahwa BPR Prima Kredit Utama mulai dikenal lebih luas oleh masyarakat. 
 
D. Rasio Keuangan 

Tabel-4 
RATIO KEUANGAN 

Posisi per 31 Desember 2025 

KETERANGAN 2025 2024

LDR 134,44% 134,44%

CR 12,26% 10,16%

NIM 11,52% 12,92%

KPMM 44,60% 46,95%

ROA 1,90% 2,85%

BOPO 89,82% 85,57%

NPL - GROSS 8,80% 6,00%

NPL - NETT 4,10% 3,21%

KAP 6,14% 4,00%

PPAP 582,97% 381,34%  
Berdasarkan data rasio keuangan, kinerja PT BPR pada tahun 2025 menunjukkan beberapa dinamika 
sebagai berikut: 
- Likuiditas (LDR & CR) 

LDR tercatat sebesar 134,44%, relatif stabil. Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran kredit masih 
cukup tinggi dibandingkan dengan dana yang dihimpun, sehingga likuiditas perlu tetap dijaga.  
Cash Ratio (CR) meningkat dari 10,16% menjadi 12,26%, mencerminkan adanya perbaikan 
kemampuan BPR dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.  

- Permodalan (KPMM) 
KPMM mengalami penurunan dari 46,95% menjadi 44,60%, namun masih berada pada level yang 
sangat memadai dan jauh di atas ketentuan minimum. Hal ini menunjukkan struktur permodalan 
masih kuat untuk menopang kegiatan usaha.  
 
 
 
 
 



- Profitabilitas (ROA & BOPO) 
ROA menurun dari 2,85% menjadi 1,90%, yang mengindikasikan penurunan kemampuan aset 
dalam menghasilkan laba. BOPO meningkat dari 85,57% menjadi 89,82%, yang menunjukkan 
efisiensi operasional menurun karena beban operasional relatif lebih tinggi dibandingkan 
pendapatan operasional.  

- Kualitas Aset (NPL & KAP) 
NPL Gross meningkat dari 6,00% menjadi 8,80% , NPL Nett meningkat dari 3,21% menjadi 4,10%. 
Kenaikan ini dikarenakan terdapat beberapa kredit bermasalah yang belum terselesaikan. KAP juga 
meningkat dari 4,00% menjadi 6,14%, yang mencerminkan penurunan kualitas aktiva produktif.  

- Pencadangan (PPAP)  
PPAP meningkat signifikan dari 381,34% menjadi 582,97%, yang menunjukkan bahwa BPR telah 
membentuk cadangan kerugian penurunan nilai yang sangat memadai sebagai langkah mitigasi 
terhadap peningkatan risiko kredit.  
 

E. Perkembangan Laba-Rugi 

Tabel-5 
PERKEMBANGAN LABA RUGI 
Posisi per 31 Desember 2025 

(ribuan Rp)

2025 2024 Rp %

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan bunga 0 0 0,00%

Bunga kontraktual 12.971.549 12.352.243 619.306 5,01%

Provisi 1.273.778 945.406 328.372 34,73%

Biaya transaksi -70.727 -55.385 -15.342 27,70%

Jumlah pendapatan bunga 14.174.599 13.242.264 932.335 7,04%

Beban bunga

Bunga kontraktual -4.154.720 -3.434.632 -720.088 20,97%

Premi penjaminan pemerintah -141.545 -112.473 -29.072 25,85%

Jumlah beban bunga -4.296.265 -3.547.105 -749.160 21,12%

Pendapatan bunga bersih 9.878.334 9.695.159 183.175 1,89%

Pendapatan operasional lainnya 1.942.244 2.159.047 -216.803 -10,04%

Jumlah pendapatan operasional 11.820.578 11.854.206 -33.628 -0,28%

Beban pemasaran 32.081 13.760 18.321 133,15%

Beban PPAP 2.289.847 1.672.967 616.880 36,87%

Tenaga Kerja 6.647.803 6.727.511 -79.708 -1,18%

Umum dan administrasi 1.209.687 1.217.707 -8.020 -0,66%

Jumlah beban operasional 10.179.418 9.631.945 547.473 5,68%

LABA OPERASIONAL 1.641.160 2.222.261 -581.101 -26,15%

PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL

Pendapatan non operasional 5.687 9.807 -4.120 -42,01%

Beban non operasional -18.450 -7.102 -11.348 159,79%

Pendapatan non operasional bersih -12.763 2.705 -15.468 -571,83%

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1.628.396 2.224.966 -596.570 -26,81%

    

Beban pajak penghasilan -316.905 -393.563 76.658 -19,48%

LABA BERSIH 1.311.491 1.831.403 -519.912 -28,39%

 

RASIO ROA 1,90% 2,85% -0,95%

RASIO BOPO 89,82% 85,57% 4,25%

URAIAN
Tahun Perkembangan

 
 
 
 
 
 
 
 



Kinerja operasional BPR tahun 2025 menunjukkan beberapa penurunan dibandingkan tahun 2024, 
dimana meskipun pendapatan bunga meningkat 7,04%, kenaikan beban bunga yang lebih tinggi 
sebesar 21,12% menyebabkan pertumbuhan pendapatan bunga bersih hanya mencapai 1,89%. Selain 
itu, penurunan pendapatan operasional lainnya serta peningkatan beban operasional, khususnya 
PPAP, berdampak pada penurunan laba operasional sebesar 26,15%. Sehingga laba sebelum pajak dan 
laba bersih masing-masing menurun sebesar 26,81% dan 28,39%. 
 
F. Target Pasar 
1. Nasabah Existing 

BPR memfokuskan pengembangan bisnis melalui optimalisasi nasabah existing dengan melakukan 
cross selling dan up selling produk kredit maupun simpanan. Strategi ini dilakukan karena nasabah 
existing memiliki histori transaksi dan profil risiko yang telah teridentifikasi, sehingga relatif lebih 
terukur dalam pengelolaannya serta berpotensi meningkatkan loyalitas dan kontribusi terhadap 
pendapatan. 
 

2. Pelaku UMKM 

BPR menargetkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai segmen utama 

dalam penyaluran kredit produktif. Segmen ini dinilai memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi 

serta sejalan dengan peran BPR dalam mendukung perekonomian daerah. Penyaluran kredit 

kepada UMKM tetap dilakukan dengan prinsip kehati-hatian guna menjaga kualitas aset. 

3. Komunitas 

Pendekatan berbasis komunitas dilakukan untuk memperluas jangkauan pasar melalui kelompok-
kelompok masyarakat yang memiliki kesamaan aktivitas atau kepentingan, seperti komunitas 
usaha, profesi, maupun sosial. Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pemasaran 
serta mempercepat akuisisi nasabah baru melalui pendekatan kolektif. 
 

4. Referral 

BPR mengembangkan strategi referral sebagai salah satu sumber pertumbuhan bisnis, dengan 

rincian sebagai berikut: 

- Komunitas seluruh karyawan: Mendorong peran aktif karyawan dalam merekomendasikan calon 

nasabah dari lingkungan sosial maupun profesionalnya.  

- Nasabah: Memanfaatkan jaringan nasabah existing untuk memberikan referensi calon nasabah 

baru, sebagai bentuk kepercayaan terhadap layanan BPR.  

- Agen (Agent/Marketing): Mengoptimalkan peran agen atau pihak ketiga dalam menjangkau pasar 

yang lebih luas, khususnya pada segmen yang belum terjangkau secara langsung oleh BPR.  

Strategi referral ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pemasaran dengan biaya yang 
lebih efisien serta tetap menjaga kualitas nasabah yang diperoleh. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



G. Laporan Keberlanjutan 
1. Analisa Kegiatan 

Kegiatan pemilahan sampah merupakan implementasi konkret dari prinsip keuangan 
berkelanjutan sebagaimana diatur dalam POJK No. 51/POJK.03/2017. Program ini 
menunjukkan komitmen BPR dalam aspek Environmental (Lingkungan) dengan fokus pada 
pengelolaan limbah dengan cara pemilahan sampah kantor secara bertanggung jawab. Dari sisi 
internal, kegiatan ini relatif mudah diimplementasikan karena tidak membutuhkan investasi 
besar, namun memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran karyawan 
terhadap isu lingkungan. Selain itu, program ini juga berpotensi meningkatkan citra 
perusahaan di mata stakeholder sebagai lembaga yang peduli terhadap keberlanjutan. 
 

2. Review Pelaksanaan 
Selama tahun 2025, pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui: 

- Penyediaan tempat sampah di area kantor.  
- Edukasi kepada karyawan mengenai pentingnya pemilahan sampah.  

 
Secara umum, tingkat partisipasi karyawan tergolong baik, meskipun masih terdapat beberapa 
kendala seperti: 

- Konsistensi dalam pemilahan sampah yang belum merata.  
- Kurangnya pemahaman detail terkait kategori sampah tertentu.  

 
3. Hasil Penerapan 

Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan ini antara lain: 
- Peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan karyawan.  
- Pengurangan pencampuran limbah, sehingga memudahkan proses daur ulang.  
- Lingkungan kerja menjadi lebih tertata dan bersih.  
- Mendukung pemenuhan kewajiban regulasi OJK terkait keuangan berkelanjutan.  

 
Secara kualitatif, program ini berhasil menjadi langkah awal dalam membangun budaya ramah 
lingkungan di lingkungan BPR.  

 
VIII. TEKNOLOGI INFORMASI 

Informasi mengenai penggunaan teknologi informasi pada periode posisi laporan adalah sebagai 
berikut: 
1. Sistem Operasional 

a. USSI IBS Corebanking 
merupakan sistem informasi utama yang digunakan oleh BPR untuk mendukung seluruh 
operasional perbankan. Sistem ini mencakup fungsi-fungsi penting seperti pencatatan 
transaksi nasabah, pengelolaan akuntansi, administrasi kredit, serta pelaporan 
keuangan. Dengan sistem ini, BPR dapat menjalankan kegiatan operasional secara 
terstruktur dan efisien. 

b. Primacore 
Merupakan sistem informasi untuk mendukung kebutuhan-kebutuhan di luar 
Corebanking. Sistem ini terdiri dari beberapa modul, seperti marketing, collection dan 
tools dengan tujuan utama untuk menunjang produktifitas, membantu monitoring 
secara harian, menyediakan tools untuk memantau alur pengajuan kredit, dan aktivitas 
harian tim marketing dan collector. Dengan sistem ini, diharapkan BPR semakin 
ditunjang oleh teknologi, meminimalisir kesalahan / human error, dan mendukung 
percepatan di segala lini. 

 
 
 
 



 
c. Hadirr dan Gadjian 

Aplikasi Hadirr merupakan sistem absensi digital berbasis cloud yang digunakan oleh 
BPR untuk mencatat kehadiran karyawan secara real-time. Aplikasi ini mendukung 
absensi dengan fitur geotagging dan face recognition, sehingga kehadiran hanya dapat 
dicatat dari lokasi yang telah ditentukan dan oleh pengguna yang terverifikasi secara 
biometrik. Data kehadiran yang tercatat melalui Hadirr langsung tersimpan secara 
otomatis dan terintegrasi dengan sistem pengelolaan SDM, sehingga mendukung 
akurasi data kehadiran dan efisiensi proses administrasi. 

 
Aplikasi Gadjian merupakan sistem administrasi kepegawaian, terutama dalam hal 
penggajian, pengajuan cuti atau izin. Dengan sistem terintegrasi ini, BPR dapat mengelola 
data karyawan secara lebih akurat, cepat, dan sesuai dengan ketentuan peraturan 
ketenagakerjaan yang berlaku. 

 

2. Sistem Keamanan 
a. Sistem keamanan secara fisik 

BPR telah mengamankan ruang server khusus yang terpisah dengan pengendalian akses 
terbatas yang hanya dapat diakses oleh personel yang berwenang. Selain itu, ruangan 
server dilengkapi dengan sistem pengawasan (CCTV) dibagian akses keluar masuk 
ruangan. 

b. Pengamanan secara sistem 
BPR menerapkan pengamanan berlapis pada sistem, termasuk penggunaan firewall, 
antivirus yang diperbarui secara berkala dan menerapkan penggunaan Virtual Private 
Network (VPN) untuk mengamankan koneksi jarak jauh, sehingga seluruh komunikasi 
data antara pengguna dan sistem inti terlindungi melalui jalur terenkripsi. Penerapan 
teknologi ini memastikan bahwa data tidak dapat diakses oleh pihak tidak berwenang 
selama proses transmisi. 

c. Pengamanan data secara keseluruhan 
Sebagai bentuk mitigasi risiko kehilangan data, BPR melakukan proses pencadangan 
(backup) data secara rutin setiap hari pada pukul 12.00 dan 24.00. Backup disimpan di 
lokasi yang aman dan dapat digunakan untuk pemulihan data jika terjadi gangguan 
sistem. 

d. Pengamanan manajemen user 
Pengelolaan akun pengguna dilakukan secara ketat dengan prinsip least privilege 
access, memastikan setiap pengguna hanya memiliki akses sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. Selain itu, dilakukan kontrol berkala terhadap akun pengguna aktif 
dan kebijakan perubahan sandi secara rutin untuk menjaga keamanan akses sistem. 

 
3. Penyedia Jasa Teknologi Informasi 

a. PT USSI Pinbuk Prima Software 
Alamat : Komplek Perkantoran Putraco Gading Regency, Jl. Gading Utama Blok 
A2-2, Kota Bandung 
Vendor : IBS Corebanking 

b. PT. Fatiha Sakti (Fast 8) 
Alamat : Menara Bidakara 2, Annex Building (Bina Sentra) Lantai 4, Jl. Gatot Subroto 
Kav. 71-73 Jakarta 
Vendor : Aplikasi Hadirr & Gadjian (HR System) 

 
 
 
 
 
 



IX. FREKUENSI RAPAT DEWAN KOMISARIS PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA PADA TAHUN 
LAPORAN 2025 

NAMA ANGGOTA DEWAN 
KOMISARIS 

JABATAN 
JUMLAH 
RAPAT 

JUMLAH 
KEHADIRAN 

PERSENTASE 
KEHADIRAN 

Jacky Hardi Komisaris 4 4 100,00% 

MATERI/TOPIK RAPAT : 
TANGGAL MATERI 

06/01/2025 a. Review terkait pelaksanaan CKPN 
b. Mereview terkait kesiapan CBS dalam mendukung pelaksanaan CKPN 
c. Rencana terkait branding BPR melakuki kegiatan literasi keuangan kepada 
komunitas yang potensial 
d. Memastikan update terkait adanya perubahan nama Bank ”Perkreditan” 
Rakyat menjadi Bank ”Perekonomian” Rakyat telah dilaksanakan secara 
menyeluruh, serta melakukan evaluasi terhadap dampak dan pengaruh 
perubahan nama tersebut pada berbagai aspek 

10/04/2025 a. Mereview dan melakukan refreshment terkait pemahaman produk BPR 
kepada seluruh karyawan 
b. Mereview terkait pengadminitrasian kredit baik secara fisik maupun 
elektronik 
c. Membahas terkait pemberian akses terkait data kredit secara berjenjang 
d. Mereview terkait perlunya analisa yang lebih tajam dalam pemberian kredit 
dengan nominal besar serta penguatan mitigasi resiko 

05/07/2025 a. Pelunya koordinasi antar divisi guna meningkatkan kinerja dan pelayanan 
BPR 
b. Optimalisasi cross selling terkait produk funding serta lending 
c. Review terkait efektivitas penggunan CBS 
d. Memperketat proses penarikan serta verifikasi data SLIK 

08/10/2025 a. Penguatan pemahaman terkait mitigasi resiko kepada seluruh karyawan baik 
mitigasiresiko dalam kredit maupun operasional 
b. Pembenahan sistem penginputan fasilitas kredit baik nomor perjanjian, 
maupunpenginputan jaminan 
c. Menghimbau kepada seluruh kantor untuk melakukan pendekatan kepada 
komunitas yang potensial guna membuka market baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IX. JUMLAH PENYIMPANGAN INTERN (INTERNAL FRAUD) DI PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA 
PADA TAHUN LAPORAN 2025 

 
INTERNAL FRAUD DALAM 1 

(SATU) TAHUN 

JUMLAH KASUS YANG DILAKUKAN OLEH 

DEWAN 
KOMISARIS 

DIREKSI 
PEGAWAI 

TETAP 
PEGAWAI 

TIDAK 
TETAP 

2025 2024 2025 2024 2025 2024 2025 2024 

Total Fraud - - - - - - - - 

Telah diselesaikan  -  -  -  - 

Dalam Proses Penyelesaian di 
Internal BPR 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

Belum diupayakan 
penyelesaiannya 

 

- 
- - - - - - 

Telah ditindaklanjuti melalui 
Proses Hukum 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

X. JUMLAH PERMASALAHAN HUKUM DI PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA PADA TAHUN LAPORAN 2025 

 
PERMASALAHAN HUKUM 

JUMLAH 

PERDATA PIDANA 

 
Telah Selesai (Telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap) 

- Rp.1 juta s.d Rp.25 juta - - 

- Diatas Rp.25 juta - - 

Dalam Proses Penyelesaian 

- Rp.1 juta s.d Rp.25 juta - - 

- Diatas Rp.25 juta - - 

TOTAL - - 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

XI. RANSAKSI YANG MEMILIKI BENTURAN KEPENTINGAN DI PT. BPR PRIMA KREDIT UTAMA 
PADA TAHUN LAPORAN 2025 
Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, dan Pejabat 

Eksekutif dilarang mengambil tindakan yang dapat merugikan PT. BPR Prima Kredit Utama atau 

mengurangi keuntungan BPR dan wajib mengungkapkan benturan kepentingan dimaksud 

dalam setiap keputusan. 

Tabel Transaksi Pengurus dan Pejabat PT. BPR Prima Kredit Utama Tahun 2025 : 

NAMA & JABATAN 
YG MEMILIKI 
BENTURAN 

KEPENTINGAN 

NAMA DAN 
JABATAN 

PENGAMBIL 
KEPUTUSAN 

 
JENIS 

TRANSAKSI 

 
NILAI TRANSAKSI 

(Rp.000) 

 
KETERANGAN 

- - - - - 

Keterangan : 
Belum ada transaksi yang memiliki benturan kepentingan selama tahun 2025 

XII. TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN YANG BELUM DIUNGKAP DALAM 
LAPORAN LAINNYA : 
Sesuai dengan prinsip GCG menyangkut transparancy, maka BPR telah melakukan transparansi 
Laporan Keuangan Tahunan ( keuangan dan non keuangan ) serta Laporan Keuangan Publikasi 
Triwulanan secara tepat waktu, disajikan melalui Homepage BPR serta melalui Surat Kabar 
Harian Memorandum. 

XIII. PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN POLITIK PADA TAHUN LAPORAN 2024 
Selama tahun 2025 PT. BPR Prima Kredit Utama belum memberikan dana untuk kegiatan sosial dan 
politik. 

 
XIV. LAPORAN HASIL PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) PENERAPAN TATA KELOLA PT. 

BPR PRIMA KREDIT UTAMA PADA TAHUN LAPORAN 2025. 
Berdasarkan hasil penilaian sendiri pelaksanaan Tata Kelola PT.BPR Prima Kredit Utama periode 
31 Desember 2025 yang didasarkan pada 11 faktor, didapat nilai komposit sebesar 2,27 dengan 
predikat komposit BAIK. 
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